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Abstract

Supplier selection is an essential indicator in improving supply chain performance and operations management.
However, in the context of small businesses, supplier selection is still not considered a key business process, as
evidenced by CV XYZ, which does not yet have a systematic method for selecting fabric raw material suppliers.
This study aims to determine the priority criteria and ranking of the best suppliers using the Analytic Hierarchy
Process (AHP) method. Six criteria were evaluated: Price, Quality, Variety, Distance, Warranty, and Payment
Flexibility. Data were obtained from interviews and questionnaires with two business owners and one production
staff member. The analysis results show that the Quality Criteria is the most dominant (weight 0.469), followed
by Price (0.187), Warranty (0.133), Payment Flexibility (0.089), Variety (0.081), and Distance (0.042). Supplier
Knitto was selected as the best supplier with a final score of 0.393. This study provides systematic guidance for
CV XYZ in making supplier selection decisions.

Keywords analytical hierarchy process (AHP), supplier selection, raw fabric material, convection.
1. Pendahuluan

Sektor yang menjadi penopang pertumbuhan ekonomi nasional salah satunya adalah industri
pengolahan. Industri pengolahan berkontribusi pada PDB bertumbuh menjadi 19,28% pada
periode Januari - Maret 2024 dibandingkan pada tahun 2023 pada periode Januari - Maret 2023
sebesar 18,57% secara YoY. Menurut Badan pusat statistik, terdapat beberapa sub sektor yang
termasuk pada klasifikasi industri pengolahan seperti industri makanan dan minuman,
pengolahan tembakau, industri tekstil, industri pakaian jadi, Industri kulit dan barang dari kulit
dan alas kaki, dan lain-lain. Diantaranya Industri tekstil dan pakaian jadi yang memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan sebesar 2,64 persen (yoy) pada periode tersebut yang
didukung oleh demand dari luar negeri atau domestik yang masih kuat. Permintaan luar negeri
pada periode Januari - Maret 2024 meningkat untuk produk pakaian jadi sebesar 3,08% yoy.
Dalam periode 2021-2023, menurut data Badan pusat statistik 2024 jumlah UMKM di industri
pakaian jadi mengalami peningkatan yang cukup signifikan sebesar 61,695 pada tahun 2022
dan 28,411 pada tahun 2023.
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Gambar 1. Jumlah UMKM Industri Pakaian Jadi Di Indonesia
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Sumber: BPS (2024)

Menurut laporan dari kementerian perindustrian (2021), industri pakaian jadi dihadapkan
dengan tantangan dari produk impor dari negara vietnam dan bangladesh yang semakin efisien
dalam produksinya. Ditambah dengan adanya impor pakaian bekas yang masuk ke negara
Indonesia bisa merugikan karena harganya yang relatif rendah. Estimasi nilai kerugian yang
diakibatkan mencapai Rp. 11,83 Triliun per tahun (Muiz et al., 2023). Tren fast fashion yang
mengutamakan harga yang rendah dan siklus produksi yang cepat untuk menyajikan model
pakaian terbaru juga memberikan tantangan bagi pelaku usaha pakaian jadi. Ini menunjukkan
bahwa persaingan dalam industri pakaian jadi semakin ketat, di mana semakin kompetitif suatu
industri, semakin tinggi risiko kebangkrutan dibandingkan industri dengan tingkat persaingan
lebih rendah (Rahmayanti et al., 2023). Dalam menghadapi tantangan ini, perusahaan perlu
memprioritaskan inovasi dan peningkatan kualitas produk untuk mencapai pertumbuhan
berkelanjutan di tengah kondisi pasar yang sulit (Mayasari et al., 2023).

Selain itu, di industri dengan persaingan tinggi, aspek kualitas produk harus menjadi perhatian
utama (Emir & Sulistyowati, 2024), disertai penerapan Supply chain management yang efektif
guna memaksimalkan profitabilitas (Jain et al., 2016). Supply chain management didefinisikan
sebagai proses aliran produk dari bahan mentah hingga proses diubah menjadi produk baru
yang akan didistribusikan ke konsumen. Supply chain management juga berperan sebagai
proses pengorganisasian pemasok, produsen, gudang, dan distributor untuk meminimalkan
biaya secara keseluruhan (Sinaga et al.,2021; Xiong Dong, & Wang, 2020). Praktek Supply
chain management dalam bisnis menjadi faktor penting dalam meningkatkan competitive
advantage untuk bersaing. Supply chain management yang efisien seperti kemampuan
memenuhi permintaan pelanggan dengan biaya yang rendah (Sinaga et al., 2021) dan integrasi
sumber daya sepanjang rantai pasok (Richey, 2022), terbukti meningkatkan kinerja bisnis
melalui produk dan layanan yang berkualitas. (Gong, 2023).
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Salah satu faktor yang menjadi krusial dalam praktek Supply chain management adalah
pemilihan supplier yang bisa berpengaruh pada kualitas bahan baku dan kualitas produk yang
dibuat (LEBLEBICIOGLU & Keskin, 2021). Pemilihan supplier merupakan aktivitas yang
bertujuan untuk menentukan pemasok potensial guna menjalin kontrak dan kerjasama dengan
supplier terbaik dengan mempertimbangkan serangkaian kriteria tertentu untuk memasok
produk atau layanan berkualitas tinggi. Dalam praktiknya, pemilihan pemasok tidak hanya
bergantung pada kriteria biaya tetapi juga mencakup berbagai kriteria lain seperti kualitas,
keandalan, dan ketepatan waktu pengiriman (Anna, 2018; Sivakumar, 2023). Penentuan dan
pertimbangan kriteria tersebut disesuaikan dengan strategi, kebutuhan, serta prioritas
perusahaan dalam memilih supplier yang tepat (Jain et al., 2016). Dengan demikian, proses ini
melibatkan pengambilan keputusan yang kompleks dan sering kali mempertimbangkan banyak
tingkatan serta kriteria (Rahmawati & Salimi, 2022). Pemilihan supplier kain dalam bisnis
konveksi memiliki pengaruh yang besar, mengingat kain merupakan bahan baku inti dan bahan
baku dengan pembelian terbanyak dalam produksi pakaian.

Kualitas kain yang dipasok oleh supplier akan berpengaruh langsung terhadap kualitas produk
pakaian yang dihasilkan. Dalam konteks ini, keberadaan supplier memainkan peran sentral
dalam memastikan proses produksi produk berkualitas yang dapat bersaing di pasar (Jain et al.,
2016). Selain itu, ketepatan dalam memilih upstream supplier juga menjadi elemen kunci yang
berkontribusi pada kesuksesan bisnis, karena dapat secara signifikan menurunkan biaya
pembelian, meningkatkan kepuasan pelanggan, serta memperkuat daya saing perusahaan.
Pemilihan supplier tidak hanya berpengaruh pada kualitas produk akhir, tetapi juga memiliki
dampak yang signifikan terhadap efisiensi proses logistik dan manajemen rantai pasok secara
keseluruhan (Rivaldi et al. 2023), memperkuat hubungan jangka panjang antara pembeli dan
pemasok, meminimalkan risiko terkait pengadaan barang, (Rahman et al., 2019) dan
berpengaruh pada peningkatan daya saing perusahaan dalam jangka panjang (Rahman et al.,
2019; Diouf & Kwak, 2018). Penelitian ini dilakukan pada sebuah usaha Konveksi Kaos &
Sablon CV XYZ yang terletak di daerah kabupaten Tegal dan merupakan sebuah usaha yang
melayani produksi pakaian seperti kaos, kemeja, hoodie, celana, hingga seragam yang sudah
berdiri sejak 2001. Dalam operasionalnya, bisnis Konveksi Kaos & Sablon CV XYZ
menerapkan strategi 4 make to order (MTO) dimana proses produksi dilakukan setelah ada
pesanan dan request tertentu dari konsumen. Saat ini bahan baku kain dipasok oleh 6 supplier
dengan kebutuhan bahan baku kain dalam 6 bulan terakhir berkisar pada 170 kg hingga 722 kg
perbulan nya. Proses pembelian bahan baku kain dimulai dengan menghitung kebutuhan bahan
kain setelah pesanan dari pelanggan diterima. Setelah jumlah kebutuhan diketahui, langkah
berikutnya adalah memeriksa stok yang tersedia di gudang. Jika persediaan bahan hanya tersisa
sekitar 5 kg, sementara kebutuhan produksi mencapai 20 kg (namun masih di bawah 25 kg),
jumlah pembelian akan digenapkan menjadi 25 kg atau setara 1 roll untuk efisiensi.
Selanjutnya, perusahaan akan mengecek ketersediaan bahan tersebut di beberapa supplier. Saat
ini pembelian akan dilakukan pada supplier yang stock jenis dan variasi bahan yang dibutuhkan
tersedia. Salah satu tantangan utama yang dihadapi perusahaan adalah perbedaan harga bahan
antar supplier. Supplier lokal yang terletak pada kota yang sama dengan workshop menawarkan
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harga lebih tinggi, dan seringkali varian bahan kain yang akan dipesan tidak tersedia, tetapi
minim resiko keterlambatan pengiriman. Sementara untuk mendapatkan harga lebih murah,
perusahaan harus membeli dari supplier di luar daerah seperti Semarang, Yogyakarta, atau
Bandung. Meski lebih ekonomis, opsi ini mengharuskan perusahaan menanggung biaya
pengiriman tambahan dan risiko keterlambatan akibat jarak tempuh yang lebih jauh.

Berdasarkan situasi diatas yang dihadapi oleh perusahaan, perlu diterapkan suatu metode untuk
memilih supplier dengan baik supaya perusahaan bisa memenuhi dan mendapatkan bahan baku
kain terbaik. Salah satu metode yang digunakan dalam proses supplier selection dan mengambil
keputusan dengan mempertimbangkan banyak kriteria dengan akurat adalah Analytical
Hierarchical Process (AHP) (Marzouk & Sabbah, 2021; Rivaldi et al., 2023). AHP menjadi
metode yang banyak diaplikasikan dalam pengambilan keputusan dibandingkan dengan teknik
Multi-Criteria Decision Making (MCDM) lainnya (Dos Santos et al., 2019). Dalam metode
AHP, pengambil keputusan dapat menentukan preferensi relatif dari beberapa alternatif atau
kriteria yang ada (Desrianty & Warman, 2024). Kriteria yang dipertimbangkan dalam proses
supplier selection pada penelitian ini adalah harga, kualitas, penawaran variasi warna,
fleksibilitas pembayaran, garansi. Metode AHP sudah terbukti efektif dalam proses pemilihan
supplier dengan berbagai kriteria pada berbagai industri.

Penerapan metode AHP diharapkan dapat membantu perusahaan Konveksi Kaos & Sablon CV
XYZ untuk mengevaluasi dan menentukan pemasok bahan baku kain terbaik berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan. Selain itu, hasil pemeringkatan yang diperoleh dalam penelitian
ini dapat menjadi acuan atau bahan pertimbangan penting dalam proses pengambilan keputusan
perusahaan terkait pemilihan pemasok bahan baku kain. Berdasarkan penjelasan latar belakang
diatas, penulis melakukan penelitian terkait pemilihan supplier pada Konveksi Kaos & Sablon
CV XYZ dengan judul “Analisis Pemilihan Supplier Bahan Baku Kain Pada Konveksi Kaos &
Sablon CV XYZ Menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP).

2. Tinjauan Literatur
2.1 Manajemen Rantai Pasok (Supply Chain Management)

Menurut Christopher, M. (2011), supply chain management merupakan manajemen hubungan
hulu dan hilir dengan pemasok dan pelanggan untuk memberikan value yang unggul dengan
efisien kepada semua pihak yang ada pada rantai pasokan secara keseluruhan. Bisa dikatakan
bahwa supply chain management memiliki fokus pada pengelolaan hubungan untuk mencapai
hasil yang lebih menguntungkan bagi semua pihak dalam rantai pasokan. Definisi supply chain
management tidak dapat dilepaskan dari pengalaman individu, mengingat cakupan topik supply
chain management yang sangat luas (Lu & Swaminathan, 2015). Supply chain management
merupakan bentuk pengelolaan untuk mencapai efisiensi terhadap seluruh proses dari hulu ke
hilir, dimulai dari tahap perancangan produk/jasa, produksi, distribusi, hingga tahap akhir ketika
produk/jasa telah digunakan dan habis dikonsumsi, atau dibuang oleh pelanggan (Lu &
Swaminathan, 2015). Keseluruhan tahapan proses ini meliputi perancangan produk, pengadaan
sumber daya, planning & demand forecasting, proses produksi, distribusi barang, pemenuhan
pesanan, hingga layanan after sales. Supply chain management penting karena persaingan
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bisnis di zaman yang berkembang ini tidak lagi terjadi antar entitas independen, melainkan
antar rantai pasokan. Oleh karena itu, perusahaan tidak dapat hanya mengandalkan kemampuan
internalnya sendiri untuk bersaing di pasar; keberhasilannya bergantung pada kolaborasi dan
integrasi seluruh rantai pasokan, mulai dari pemasok bahan baku, produsen, distributor, hingga
pengecer (Esmail Mohamed, A., 2024). Keputusan yang efektif dalam Supply chain
management dapat membantu organisasi mengurangi berbagai biaya, seperti biaya transportasi,
pengadaan, kehabisan stok, penyimpanan, dan pembuangan. Agar manfaat ini tercapai, setiap
anggota rantai pasokan perlu menyadari peran mereka dalam jaringan yang kompleks serta
memahami saling ketergantungan antar semua pihak yang terlibat (Esmail Mohamed, A., 2024).

2.2 Pemilihan Pemasok (Supplier Selection)

Proses penentuan dan penyelesaian isu terkait supplier prioritas menjadi krusial di setiap
perusahaan dan rantai pasok secara keseluruhan (Astanti et al., 2020; Sivakumar, 2023)
Supplier selection merupakan proses strategis dimana supplier yang ada direview, evaluasi, dan
dipilih untuk menjadi bagian dari supply chain perusahaan (Sanayei et al. 2010, dikutip dalam
Mukherjee, 2016). Supplier selection juga dapat memitigasi sebagian risiko yang ada dalam
supply chain, meningkatkan visibilitas, dan meningkatkan kemampuan dalam menghadapi
volatilitas permintaan yang tinggi dari hubungan yang diciptakan antara pembeli dan pemasok.
(Mukherjee, 2016). Tujuan dari supplier selection adalah untuk menemukan urutan preferensi
di antara pemasok potensial (Dubey et al. 2015, dikutip dalam Diouf & Kwak, 2018). Pemilihan
pemasok merupakan masalah strategis dalam semua bisnis karena procurement dianggap
sebagai proses penambahan nilai pada rantai pasokan; Keterlibatan pemasok secara aktif dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pasokan; Siklus hidup produk yang pendek dan
inovasi produk yang cepat memberikan penekanan lebih pada integrasi arus material dan
informasi, baik secara internal maupun eksternal (Mukherjee, 2016).

2.3 Kriteria Pemilihan Pemasok (Supplier Selection Criteria)

Perusahaan perlu menentukan beberapa kriteria untuk menilai dalam supplier selection untuk
menentukan supplier terbaik sesuai dengan kriteria dan kebutuhan perusahaan. Hal ini
dikarenakan Kriteria supplier yang berkualitas definisinya sangatlah subjektif dan dapat
didefinisikan tergantung dari masing masing perusahaan, produk, proses, hingga keputusan
sourcing (Mukherjee, 2016). Perusahaan tidak bisa menilai supplier hanya dengan satu kriteria
saja. Yang sering digunakan dalam menilai supplier secara tradisional adalah kriteria harga.
Namun, mengidentifikasi pemasok terbaik di antara pemasok potensial dengan satu kriteria saja
sudah tidak lagi memadai dalam lingkungan bisnis yang kompetitif saat ini. (Diouf & Kwak,
2018). Adapun Mukherjee (2016) merangkum beberapa kriteria yang mencerminkan supplier
yang baik dan berkualitas diantaranya adalah Pengiriman tepat waktu, Kapabilitas teknis,
Konsistensi kualitas, Harga rendah yang wajar, Catatan performa masa lalu yang baik,
Kemampuan untuk mempertahankan fleksibilitas volume untuk menghadapi perubahan
permintaan yang mendadak, Dukungan pra-penjualan dan pasca-penjualan, Kemampuan untuk
menyediakan fasilitas tracking kepada pembeli untuk melacak pergerakan pasokan untuk
meningkatkan reliabilitas pasokan, Sertifikasi industri, Proaktif untuk menjalin relasi yang
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sehat dengan para pembelinya.
2.4 Multi Criteria Decision Making (MCDM)

Pengambilan keputusan merupakan proses kompleks yang bertujuan memecahkan masalah
dengan mempertimbangkan berbagai aspek untuk mencapai hasil optimal (Rostampoor, 2023).
Multi-Criteria Decision Making (MCDM) atau Multi-Criteria Decision Analysis (MCDA)
diakui sebagai salah satu metode paling akurat dalam ranah ini dan dipandang sebagai inovasi
revolusioner (Aruldoss et al., 2013; Velasquez & Hester, 2013). Multi-Criteria Decision Making
dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam situasi dengan banyak kriteria dan
alternatif (Khaira & Dwivedi, 2018). Proses pengambilan keputusan yang melibatkan beragam
kriteria seringkali menghadapi kesulitan akibat rendahnya akurasi dan kecepatan, karena tidak
terdapat standar yang baku dalam prosesnya (Janssen et al., 2017). Kondisi seperti ini
menjadikan proses pengambilan keputusan bergantung pada pengambil keputusan. Untuk
mengatasi masalah ini ataupun untuk meminimalisir dampak negatifnya, maka
dikembangkanlah multiple criteria decision making (Albayrak & Erensal, 2004). Multi-Criteria
Decision Making adalah serangkaian metode yang mampu menghasilkan decision support yang
didasarkan pada beberapa kriteria (Pohekar & Ramachandran, 2004) dan telah diaplikasikan
dalam berbagai bidang, termasuk bisnis, manajemen rantai pasok (supply chain), dan
manufaktur (Mardani et al., 2015). Dibandingkan dengan metode pendekatan single criteria,
metode Multiple criteria decision-making (MCDM) memiliki keunggulan yang berbeda karena
menggunakan beberapa kriteria atau atribut untuk mendapatkan hasil pengambilan keputusan
yang menyeluruh. (M. Shao., 2020) Dalam praktiknya, Multiple criteria decision-making
digunakan untuk menangani strukturisasi, pengambilan keputusan, dan langkah-langkah
perencanaan ketika variabel tersebut memiliki banyak kriteria untuk mencapai solusi yang
optimal berdasarkan preferensi para pengambil keputusan.

2.5 Analytic Hierarchy Process (AHP)

Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan sebuah metodologi dalam pengambilan
keputusan yang dirancang untuk mengintegrasikan aspek rasional dan subjektif guna
menentukan alternatif terbaik dari berbagai pilihan. Metode ini memungkinkan evaluasi
alternatif dengan mempertimbangkan sejumlah kriteria melalui langkah sistematis. Dalam
penerapannya, pengambil keputusan melakukan perbandingan berpasangan antar alternatif atau
kriteria secara sederhana. Hasil perbandingan ini kemudian diolah untuk menghasilkan
perangkingan alternatif. (Saaty & Vargas, 2022). Menurut Darmanto et al. (2014) , tahapan
dalam metode AHP terdapat 6 langkah, yaitu : (1) Pendefinisian Masalah: Tahap awal
melibatkan perumusan masalah secara spesifik dan penetapan tujuan solusi yang ingin dicapai.
(2) Pembangunan Hierarki: Menyusun kerangka hierarki yang diawali dengan tujuan utama,
kemudian diikuti oleh kriteria-kriteria pendukung. (3) Penyusunan Matriks Perbandingan
Berpasangan : Pada tahap ini, matriks perbandingan berpasangan disusun untuk menilai
kontribusi atau pengaruh relatif setiap elemen (kriteria/alternatif) terhadap tujuan atau kriteria
yang berada satu tingkat di atasnya. Proses perbandingan dilakukan berdasarkan penilaian
subjektif pembuat keputusan dengan membandingkan tingkat kepentingan satu elemen
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terhadap elemen lain. Skala penilaian yang digunakan mengacu pada Saaty’s nine-point scale
sebagai acuan.

Tabel 1. Saaty’s nine-point scale

No | Improtance Scale Definisi

1 Equal Importance Dua elemen memiliki kepentingan yang identik
terhadap tujuan.

2 Weak Nilai tengah antara tingkat 1 dan 3

3 Moderate Importance Satu elemen sedikit lebih penting daripada elemen
lainnya.

4 Moderate Plus Nilai tengah antara tingkat 3 dan 5

5 Strong Importance Kepentingan satu elemen secara jelas lebih dominan

6 Strong Plus Nilai tengah antara tingkat 5 dan 7

7 Very Strong Or | Kepentingan satu elemen secara praktis terbukti jauh

Demonstrated Importance lebih unggul dibandingkan elemen lain.

8 Very,very strong Nilai tengah antara tingkat 7 dan 9

9 | Extreme Importance Kepentingan satu elemen memiliki bukti atau pengaruh
tertinggi yang tidak diragukan lagi.

(Sumber : Mukherjee, 2017)

(4) Normalisasi Data: Nilai setiap elemen dalam matriks perbandingan berpasangan dibagi
dengan total nilai kolom terkait untuk menormalisasi data. (5) Perhitungan Vektor Eigen dan
Uji Konsistensi: Dilakukan perhitungan vektor eigen maksimum dari matriks yang telah
dinormalisasi. Hasil perhitungan kemudian diuji konsistensinya. Jika rasio konsistensi
(Consistency Ratio/CR) tidak memenuhi syarat (CR > 0,100), proses pengambilan data
preferensi harus diulang. Nilai CR bisa didapat dengan rumus berikut :

Ay — N Cl
(-I - max C‘R ——
n—1 RI

(6) Iterasi Proses: Langkah penyusunan matriks (tahap 3), normalisasi data (tahap 4), dan
perhitungan vektor eigen (tahap 5) diulang untuk semua tingkat hierarki, termasuk kriteria dan
subkriteria. (7) Penentuan Bobot Elemen: Vektor eigen dihitung dari setiap matriks
perbandingan berpasangan. Nilai vektor eigen ini digunakan sebagai bobot relatif masing-
masing elemen dalam hierarki. (8) Uji Konsistensi Hirarki Secara Menyeluruh: Dilakukan
pemeriksaan akhir terhadap rasio konsistensi (CR) seluruh hierarki. Jika CR > 0,100, proses
penilaian harus direvisi atau diulang untuk memastikan hasil yang valid.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi metodologi kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengevaluasi
pemilihan supplier bahan baku kain di CV XYZ, sebuah perusahaan konveksi. Metode
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Analytical Hierarchy Process (AHP) diterapkan sebagai alat analisis. Data primer dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan kuesioner terhadap tiga narasumber kunci (dua pemilik
usaha dan satu staff pemotongan dengan pengalaman lebih dari lima tahun). Sementara itu, data
sekunder bersumber dari literatur akademik dan dokumen internal perusahaan. Proses
penelitian ini dijalankan melalui lima tahapan sebagai berikut: (1) Tahap Awal Penelitian: Pada
tahap awal, peneliti melakukan survei pendahuluan kepada pemilik usaha untuk memahami
profil usaha konveksi yang diteliti serta kendala yang dialami. (2) Tahap Pengumpulan Data:
Tahap ini melibatkan studi literatur dari berbagai sumber seperti buku, artikel jurnal, dan data
publik dari instansi statistik. Selain itu, dilaksanakan pula penelitian lapangan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi guna memperoleh data yang diperlukan untuk analisis
lebih lanjut. (3) Tahap Analisis Data: Analisis data dilakukan menggunakan metode AHP
(Analytical Hierarchy Process) dengan mempertimbangkan kriteria yang telah disepakati,
meliputi harga, kualitas, variasi penawaran, fleksibilitas pembayaran, garansi, dan jarak lokasi
supplier. Proses analisis dilaksanakan melalui perangkat lunak Expert Choice 11. (4) Tahap
Analisis dan pembahasan: Tahap ini melibatkan interpretasi data dari tahap sebelumnya guna
memperoleh temuan yang relevan. Hasil analisis mencakup peringkat prioritas kriteria
pemilihan serta rekomendasi urutan pemasok terbaik untuk konveksi kaos CV XYZ. (5) Tahap
kesimpulan dan saran: Peneliti menyusun kesimpulan berdasarkan temuan penelitian untuk
menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan di awal. Hasil penelitian ini juga
disampaikan sebagai rekomendasi praktis bagi Konveksi Kaos CV XYZ dalam memilih
supplier yang optimal.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Penentuan Kriteria

Penetapan kriteria merupakan tahap krusial dalam penerapan metode Multi- Criteria Decision
Making (MCDM) untuk menentukan alternatif terbaik dari sejumlah opsi. Dalam penelitian ini,
beberapa kriteria diadaptasi dari studi-studi sebelumnya dengan mempertimbangkan
relevansinya terhadap kondisi perusahaan. Kriteria yang digunakan meliputi harga, kualitas,
garansi (Desrianty & Warman, 2024), jarak lokasi (Weber et al., 1991), fleksibilitas pembayaran
(Astanti et al., 33 2020), serta variasi produk (Ruskartina et al., 2023). Seluruh kriteria tersebut
divalidasi guna memastikan kesesuaian dengan kebutuhan perusahaan dan memperoleh
persetujuan dalam proses pemilihan supplier bahan baku kain. Daftar kriteria yang digunakan
dan telah divalidasi oleh informan (selaku pemilik usaha dan pengambil keputusan) disajikan
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Daftar Kriteria Pemilihan Supplier Prioritas

No | Kriteria Keterangan

1 Harga Kriteria penilaian terkait harga kain per kilogram
yang ditawarkan oleh supplier. Aspek ini
mempengaruhi efisiensi biaya produksi perusahaan
secara langsung.

2 Kualitas Berhubungan dengan kualitas kain yang ditawarkan
oleh supplier. Penilaian kualitas dilihat dari aspek
umum yaitu ketajaman warna kain, gramasi kain, dan
kecacatan pada kain.

3 Variasi Penawaran Kemampuan supplier menyediakan pilihan warna
yang beragam. Variasi ini mendukung fleksibilitas
perusahaan dalam memenuhi permintaan desain
khusus pelanggan

4 Fleksibilitas Pembayaran Berhubungan dengan kemampuan supplier dalam
memberikan jarak waktu pembayaran yang panjang
tanpa menaikkan harga produknya

5 Garansi Berhubungan dengan kemampuan supplier dalam
mengganti kain cacat/rusak dalam jangka waktu
tertentu. Garansi ini mengurangi risiko kerugian
akibat produk tidak layak.

6 Jarak Berhubungan dengan jarak lokasi supplier dari lokasi
operasional perusahaan

4.2 Penyusunan Hirarki

Struktur hirarki terdiri dari tujuan yang ingin dicapai, diikuti dengan kriteria, dan diakhiri
dengan alternatif pilihan (Darmanto et al., 2014). Gambar 4.7 menunjukkan struktur hierarki
dalam penelitian ini.

Gambar 2. Struktur Hierarki

SUPPLIER PRIORITAS

S

FLEKSIBILITAS

HARGA KUALITAS VARIASI PENAWARAN GARANSI JARAK LOKASI
PEMBAYARAN

SUPPLIER A SUPPLIER B SUPPLIER ( SUPPLIER D SUPPLIER E

Tingkat teratas dalam struktur hierarki mencerminkan goal yang ingin dicapai, yakni
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menentukan supplier bahan baku kain terbaik dalam penelitian ini. Tingkat kedua memuat
kriteria penilaian, yang dalam studi ini berjumlah enam: harga, kualitas, variasi penawaran,
fleksibilitas pembayaran, garansi, dan jarak lokasi. Adapun tingkat ketiga berisi alternatif
supplier yang akan dievaluasi berdasarkan keenam kriteria yang telah ditetapkan dan divalidasi.

4.3 Perbandingan Berpasangan Kriteria

Berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan, selanjutnya disusun matrik perbandingan
berpasangan atau pairwise comparison. Data penilaian setiap kriteria kemudian diolah dengan
menggunakan software Expert Choice 11 dan diperoleh hasil berikut :

Gambar 3. Hasil Perbandingan Kriteria

Priorities with respect to: Combined
Goak Pemilihan Supplier Prioritas

Kualitas ey |
Harga 187 I

Garansi 133 I

Fleksibilitas Pembayaran ,089 N

Variasi ,081 I

Jarak 042 N

Inconsistency = 0,05
with 0 missing judgments.

(Sumber : Hasil pengolahan dengan software Expert Choice 11)

Dari enam kriteria pemilihan supplier kain, kualitas menjadi prioritas utama dengan bobot
tertinggi (0,469). Kriteria berikutnya secara berurutan adalah harga (0,187), garansi (0,133),
fleksibilitas pembayaran (0,089), variasi (0,081), dan jarak (0,042). Hasil perhitungan ini
dinyatakan valid karena nilai inkonsistensi sebesar 0,05 masih berada di bawah batas toleransi
0,10.

4.4 Perbandingan Supplier Setiap Kriteria

Gambar 4. Perbandingan Kriteria Kualitas

Priorities with respect to: Combined

Goak: Pemilihan Supplier Prioritas
>Kualitas

Knitto BT e e
CV Subur As1 I
Qory Textile 137 I
Indonesia Putri ,07¢ N
Purnama ,059 N

Inconsistency = 0,04
with 0 missing judgments.

(Sumber : Hasil pengolahan dengan software Expert Choice 11)

Berdasarkan hasil penilaian dengan software Expert Choice 11, Supplier Knitto unggul sebagai
pemasok utama untuk kriteria kualitas, dengan nilai inkonsistensi yang masih dalam batas
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toleransi. Peringkat selanjutnya adalah CV Subur (0.181), Qory Textile (0.137), Indonesia Putri
(0.76), dan terakhir Purnama (0.59)

Gambar 5. Perbandingan Kriteria Harga

Priorities with respect to: Combined

Goal: Pemilihan Supplier Prioritas
>Harga

Knitto T e —)
CV Subur 236 I
Indonesia Putri JA46 T
Purnama ,085 1N
Qory Textile 063 TN

Inconsistency = 0,06
with 0 missing judgments.

(Sumber : Hasil pengolahan dengan software Expert Choice 11)

Berdasarkan hasil penilaian dengan software Expert Choice 11, Supplier Knitto menempati
posisi sebagai pemasok terbaik dengan nilai 0,470. Peringkat selanjutnya diduduki oleh
Supplier Subur dengan nilai 0.236, Supplier Indonesia Putri dengan nilai 0.146, Supplier
Purnama dengan nilai 0.085, dan terakhir Supplier Qory Textile dengan nilai 0.063.

Gambar 6. Perbandingan Kriteria Garansi

Priorities with respect to: Combined

Goal: Pemilihan Supplier Prioritas
>Garansi

Indonesia Pulri a_,_,_,,,
Purmnama 231 I
Qory Textile A63 I
CV Subur 082 I
Knitto ,053 1N

Inconsistency = 0,05
with 0 missing judgments.

(Sumber : Hasil pengolahan dengan software Expert Choice 11)

Berdasarkan hasil penilaian dengan software Expert Choice 11, Supplier Indonesia Putri
menempati peringkat teratas dengan nilai tertinggi sebesar 0.470. Urutan selanjutnya adalah
Supplier Purnama (0.231), Supplier Qory (0.163), Supplier Subur (0.083), dan terakhir Supplier
Knitto (0.083).

FMI igﬁ— o

FOBRUM MANAJEMEN
INDONESIA

Published by:

L
TRAMDA LML SLIdTs



Semunar Nasional LS
FMI 2025 Batam Batam

2025

e-ISSN: 3026-4499

Prosiding Vol. 5

21-23 Oktober 2025

Gambar 7. Perbandingan Kriteria Fleksibilitas Pembayaran

Priorities with respect to: Combined

Goak: Pemilihan Supplier Prioritas
>Fleksibilitas Pembayaran

Indonesia Putri A72 I
Purnama 263 I
CV Subur e Y
Qory Textile 085 [INNEG_
Knitto 084 NN

Inconsistency = 0,05
with 0 missing judgments.

(Sumber : Hasil pengolahan dengan software Expert Choice 11)

Berdasarkan hasil penilaian dengan software Expert Choice 11, Supplier Indonesia Putri
menempati peringkat teratas dengan nilai tertinggi (0.472). Urutan selanjutnya adalah Supplier
Purnama (0.263), Supplier Subur (0.096), Supplier Qory Textile (0.085), dan Supplier Knitto
(0.084).

Gambar 8. Perbandingan Kriteria Variasi

Priorities with respect to: Combined

Goak: Pemilihan Supplier Prioritas
>Variasi

Knitto 587 I
CV Subur 127 I
Qory Textile A20 IS
Indonesia Putri 113 I
Purnama 054 1R

Inconsistency = 0,03
with 0 missing judgments.

(Sumber : Hasil pengolahan dengan software Expert Choice 11)

Berdasarkan hasil penilaian dengan software Expert Choice 11, supplier knitto menjadi yang
terbaik dalam penilaian kriteria variasi dengan nilai 0.587, kemudian cv subur dengan nilai
0,127, kemudian supplier qory dengan nilai 0,120, kemudian supplier indonesia putri dengan
nilai 0.113, kemudian supplier purnama dengan nilai 0,054.
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Gambar 9. Perbandingan Kriteria Variasi

Priorities with respect to: Combined

Goak: Pemilihan Supplier Prioritas
>Jarak

Purnama ey |
Qory Textile 244 I
Indonesia Putri 218 I
CV Subur By |
Knitto 038 N

Inconsistency = 0,05
with 0 missing judgments.

(Sumber : Hasil pengolahan dengan software Expert Choice 11)

Berdasarkan hasil penilaian dengan software Expert Choice 11, supplier purnama menjadi yang
terbaik dengan nilai 0,408, kemudian supplier qory dengan nilai 0,244, kemudian supplier
indonesia putri dengan nilai 0,218, kemudian supplier subur dengan nilai 0,092, dan terakhir
adalah supplier knitto dengan nilai 0,038.

4.5 Perbandingan Supplier
Gambar 10. Perbandingan Kriteria Variasi

Cambired instance - Synthesis with respect ta: Goal: Pemilian Supplier Picitas

Dverall Inconsistency = 05

Kritta e |
Indonesia Puri 195 NG

W Subu A8 I

Purnama J26 I

Dory Textile A25 I

(Sumber : Hasil pengolahan dengan software Expert Choice 11)

Berdasarkan penilaian terhadap enam kriteria, Supplier Knitto (nilai 0.393) menempati posisi
teratas dengan keunggulan dominan pada kualitas, harga, dan variasi. Namun, dinilai kurang
dalam aspek garansi, fleksibilitas pembayaran, dan jarak. Pada peringkat kedua, Supplier
Indonesia Putri (nilai 0.196) unggul dalam garansi dan fleksibilitas pembayaran, tetapi memiliki
kekurangan pada kualitas dan 41 variasi. Untuk kriteria harga dan jarak, performanya berada di
tingkat menengah di antara keempat pemasok lainnya. CV Subur meraih posisi ketiga (skor
0.161) dengan kelebihan di harga, kualitas, dan variasi meskipun nilainya di bawah supplier
Knitto. Kinerjanya kurang dalam kriteria jarak (walau masih lebih baik daripada Knitto), serta
garansi yang termasuk terendah setara dengan supplier Knitto. Fleksibilitas pembayarannya
berada di posisi tengah, tetapi nilainya jauh dibawah Indonesia Putri dan Purnama.

Supplier Purnama di peringkat keempat (skor 0.126) dengan keunggulan utama pada jarak.
Performanya cukup baik pada kriteria garansi dan fleksibilitas pembayaran, meski tetap di
bawah Indonesia Putri. Namun, ketiga kriteria lainnya (variasi, harga, kualitas) menjadi kriteria
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lemahnya. Sebagai pemasok terakhir, Qory Textile (skor 0.125) memiliki kinerja terbaik pada
kriteria jarak walau masih di bawah Purnama. Sementara pada kriteria variasi, garansi, dan
kualitasnya menempati posisi menengah di bawah supplier Subur dan Knitto. Perbedaan skor
sangat tipis (0.001) antara Qory Textile dan Purnama menunjukkan kesetaraan kinerja kedua
supplier.

5. Kesimpulan

Setelah menerapkan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) melalui software Expert Choice
11 guna menilai supplier bahan baku kain pada konveksi kaos & sablon CV XYZ memperoleh
kesimpulan berikut: (1) Kriteria prioritas dalam memilih supplier bahan baku kain Kriteria
prioritas dalam pemilihan supplier bahan baku kain adalah kriteria kualitas dengan bobot 0,469,
kemudian diikuti oleh harga (0,187), garansi (0,133), fleksibilitas pembayaran (0,089), variasi
(0,081), dan jarak (0,042). Hasil ini menguatkan pernyataan dari informan jika perusahaan
memprioritaskan kualitas dalam pembelian bahan baku kain. Kualitas penting karena akan
mempengaruhi hasil akhir dari pakaian yang di produksi. (2) Supplier Bahan Baku Kain
Prioritas Supplier knitto menjadi yang terbaik berdasarkan hasil analisis dengan metode AHP
melalui software expert choice 11 dengan nilai nilai 0.393 dibanding dengan 4 supplier lainnya
dengan keunggulan pada kriteria kualitas, harga, dan variasi penawaran. Artinya supplier knitto
bisa menawarkan bahan baku kain berkualitas baik dan variatif dengan harga yang terjangkau.
Meskipun supplier knitto memiliki kelemahan pada kriteria garansi, fleksibilitas pembayaran,
dan jarak.
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